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RINGKASAN

SIWI RINDU NAFAHIRA AYUNIR. The Representation of Dream in the 'What If’
Scene of La La Land: A Semiotic Analysis. Dibimbing oleh Guruh Ramdani, S.Sn.
M.Sn. dan Diadji Kuntoro S.K.Pm., M.Si.

Penelitian ini membahas representasi dunia mimpi dan realitas dalam montase
“What If” film La La Land melalui analisis semiotika konotasi berlanjut Roland
Barthes. Fokus penelitian tidak hanya pada warna busana, tetapi juga pada
pencahayaan, properti, musik, ekspresi, serta sudut pandang kamera sebagai satu
kesatuan mise-en-scene yang membentuk makna. Montase “What If” dipilih karena
menjadi bagian paling penting dalam film yang menampilkan fantasi tentang
bagaimana kehidupan Mia dan Sebastian akan berlangsung jika mereka tetap
bersama. Analisis dilakukan dengan mengurai setiap scene dari montase ini,
mengidentifikasi tanda-tanda visual maupun audio, serta memaknai konotasi dan
ideologi yang terkandung di dalamnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dunia mimpi dalam montase ini dibangun
melalui simbol-simbol sinematik yang sarat makna. Warna biru, kuning, merah, putih,
hitam, hingga ungu menjadi kode emosional yang menandai pergeseran suasana dari
penuh optimisme hingga menuju kesedihan dan perpisahan. Biru merepresentasikan
ketenangan, kedewasaan, dan stabilitas emosional; kuning melambangkan
optimisme, kebahagiaan, dan perayaan; merah menghadirkan gairah, cinta, serta
hasrat yang membara; sementara putih mengandung makna kepasrahan dan awal
baru. Namun, warna-warna ini tidak berdiri sendiri, melainkan berpadu dengan
elemen lain seperti properti (rumah, bunga, piano, balon, menara Eiffel miniatur),
pencahayaan, serta musik jazz yang berubah-ubah sesuai dinamika emosi tokoh.
Bahkan, gestur dan ekspresi wajah Mia dan Sebastian, serta pergerakan kamera dari
close-up hingga long shot, berfungsi memperkuat ilusi bahwa penonton ikut masuk
ke dalam dunia mimpi yang dibangun oleh imajinasi Mia.

Dari sisi ideologi, montase ini membangun mitos tentang cinta ideal dalam
budaya populer. Warna-warna, gestur, dan musik yang dipakai tidak hanya
merepresentasikan emosi, tetapi juga membentuk narasi bahwa cinta sejati,
dukungan, dan kesuksesan dapat bersatu dalam ruang fantasi. Barthes menyebut
proses ini sebagai mitologisasi, di mana tanda-tanda sinematik dipakai untuk
meyakinkan penonton akan kemungkinan adanya dunia ideal, meskipun hanya ada
dalam mimpi. Ideologi cinta ideal ini sekaligus menunjukkan adanya kritik tersirat:
realitas sering kali tidak memberi ruang bagi kebahagiaan total, sehingga manusia
menciptakan dunia imajiner untuk menampung keinginan yang tidak terpenuhi.

Melalui analisis semiotika, penelitian ini menunjukkan bahwa film tidak hanya
menyajikan kisah, tetapi juga membentuk realitas kultural tentang cinta, mimpi, dan
pilihan hidup yang terus bergema dalam imajinasi penonton.

Kata-kata Kunci: Ideologi, konotasi, La La Land, Representasi, semiotika.
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